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isadari atau tidak, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang pesat telah membawa berbagai 

damapk dan perubahan terhadap kehidupan 

manusia. Salah satu dampak dari kemajuan ilmu 

dan teknologi tersebut adalah terjadinya 

persaingan global yang ketat dalam berbagai 

aspek kehidupan, baik dalam bentuk produk 

maupun services. Era globalisasi telah 

mendorong manusia atau lembaga untuk ber-

saing dalam mendapatkan atau memberikan 

kualitas produk (barang) atau services terbaik 

sesuai dengan kebutuhan  customer atau clien-

nya. Salah satu faktor kunci untuk memenang-

kan persaingan global tersebut adalah dengan 

memiliki sumber daya manusia profesional yang 

berkualitas tinggi. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

profesionalisme dalam berbagai bidang 

penghidupan dan kehidupan masyarakat harus 

menjadi prioritas utama pembangunan suatu 

bangsa dan negara. Kenyataan menunjukkan 

bahwa bangsa atau negara yang memiliki 

sumber daya manusia dengan profesionalisme 

yang berkualitas tinggi dapat menguasai kehidu-

pan manusia, baik produk maupun jasa 

pelayanan. 

Upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dan profesionalisme hanya dapat dila-

kukan melalui peningkatan mutu pendidikan na-

sional. Secara praktis, peningkatan mutu pendi-

dikan merupakan suatu proses yang sinergik 

dengan upaya peningkatan sumber daya 

manusia. Ini berarti bahwa peningkatan mutu 

pendidikan akan terjadi jika kualitas sumber 

daya manusianya meningkat dan sebaliknya. 

Keberhasilan upaya peningkatan mutu 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualiats 

sumber daya manusia yang terlibat didalamnya, 

karena dalam sistem pendidikan apapun, maka 

kualitas kemampuan dan profesionalisme dari 

“the man behind the gun”nya merupakan kunci 

keberhasilan sistem pendidikan. Ini berati 

bahwa peningkatan kaulitas kemampuan dan 

profesionalisme tenaga kependidikan 

merupakan kebutuhan dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di era globalisasi ini. 

Salah satu jabatan tenaga kependidikan 

yang dewasa ini mendapat sorotan dari masyara-

kat untuk ditingkatkan kemampuan dan profe-

sionalismenya adalah guru. Kurangnya kemam-

puan dan profesionalisme guru sering dihujat 

sebagai salah satu penyebab makin menurunnya 

mutu pendidikan nasional yang dilihat dari 

makin menurunnya rata-rata NEM para siswa 

SMU ke kebawah. Walaupun hal ini tidak se-

muanya benar, namun hujatan ini merupakan 

hal wajar, karena guru merupakan “the front 

liner”nya berbagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan nasional. Guru merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan atau kegagalan 

upaya-upaya peningkatan mutu dan inovasi pen-

didikan di tingkat sekolah (Fullan, 1992; 

Goodlad, 1990). Guru dalah pelaksana berbagai 

paket upaya peningkatan mutu dan inovasi pen-

didikan yang diprogramkan birokrat pendidikan 

di tingkat pusat atau regional. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan mutu pendidikan harus 

selalu disinergikan dengan upaya peningkatan 

kualitas kemampuan, komitment, dan 

profesionalisme guru sebagai pelaksana teknis 

sistem pendidikan nasional. 

Idealnya, upaya meningkatkan kemam-

puan dan profesionalisme guru di era globalisasi 
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dilakukan secara sistematis dan sistemik. Upaya 

tersebut dapat diawali dengan penyelenggaraan 

pendidikan pra-jabatan guru-guru berdasarkan 

standar pendidikan profesional. Guru-guru harus 

dipersiapkan dan dilatih berdasarkan standar 

lulusan dan program pendidikan profesional 

yang diakui secara global, sehingga lulusannya 

memiliki kemampaun profesional yang mampu 

bersaing dengan lulusan pendidikan guru dari 

negara lain. Pendidikan pra-jabatan guru harus 

dikembangkan berdasarkan standar lulusan dan 

program pendidikan yang sesuai dengan 

tuntutan kualifikasi dan mutu guru yang 

dibutuhkan masyarakat dan sekolah masa depan. 

Untuk hal tersebut, makalah singkat ini 

memberikan urun rembug pemikiran terhadap 

pentingnya standarisasi lulusan dan program 

pendidikan guru profesional di masa depan bagi 

kepentingan peningkatan mutu kemampuan dan 

profesionalisme guru, yang pada akhirnya 

diharapkan akan  berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional. 

Pentingnya Standarisasi Pendidikan Guru 

Profesional 

Penggunaan standarisasi proses dan 

produk dalam menghasilkan suatu barang dan 

jasa pelayanan di luar sistem pendidikan sudah 

lama dilakukan. Bahkan dalam dunia industri 

manufaktur dan jasa pelayanan telah ditetapkan 

berbagai standar kualifikasi internasional seba-

gai acuan produk atau jasa yang dihasilkan 

misalnya ISO 9000 atau ISO 9002. Jika suatu 

produk atau jasa telah mendapat sertifikat ISO 

tersebut, maka sudah dipastikan bahwa produk 

atau jasa tersebut dapat diterapkan  secara 

global. Ini berarti bahwa kualitas produk atau 

jasa tersebut telah memenuhi standar tuntutan 

dan kebutuhan cutomer atau clients secara 

global, sehingga produk atau jasa tersebut dapat 

dipakai oleh siapa saja di seluruh dunia. Secara 

logis, orang tentu akan memilih suatu produk 

atau jasa pelayanan yang mutunya terjamin dan 

dapat memuaskan pelanggan. 

Pertanyaan yang muncul kemudian 

adalah “perlukah guru memiliki standar 

profesional dalam pekerjaannya? Kriteria 

apakah yang dapat dijadikan ukuran tinggi 

rendahnya kualitas kinerja dan produktivitas 

pekerjaan guru? Perlukah  sistem 

penyelenggaraan pendidikan guru menggunakan 

standar profesional khusus?. Jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan tersebut akan bervariasi, 

tergantung dari visi masing-masing terhadap 

posisi jabatan guru. Sesuai dengan kepentingan 

masa depan guru, maka jawaban yang paling 

ideal adalah “ya”. Kita akan sepakat bahwa guru 

adalah salah satu bentuk jasa palayanan 

profesional yang dibutuhkan dalam kehidupan 

manusia. 

Walaupun selama ini, kita secara formal 

sudah mengklaim jabatan guru sebagai suatu 

jabatan profesional, tetapi secara realita, masih 

perlu klarifikasi secara rasional dilihat dari 

penguasaan “knowledge-based of teaching”nya 

guru maupun terhadap sistem insentif dan dis-

insentifnya jabatan guru. Jika dilihat dari sisi 

ini, maka mungkin jabatan guru di Indonesia 

masih dikategorikan sebagai “labour worker” . 

Oleh karena itu, standarisasi guru profesional 

dan pengembangan standar lulusan dan program 

pendidikan pra-jabatan guru merupakan kebu-

tuhan mendasar untuk menjadikan guru sebagai 

“jabatan profesional” yang sesuai dengan tuntu-

tan dan kebutuhan masyarakat di masa yang 

akan datang. 

Penggunaan standar sangat vital dalam 

pengembangan suatu profesi. Dalam berbagai 

bentuknya, standar merupakan gambaran suatu 

profesi. Standar suatu profesi menetapkan siapa 

yang boleh atau tidak boleh masuk ke dalam 

kategori profesi tersebut. Standar menetapkan 

ukuran-ukuran atau kualifikasi minimum yang 

digunakan dalam menentukan tindakan atau 

tingkahlaku orang yang termasuk dalam profesi 

tersebut. Standar suatu profesi membangun 

“public trust” terhadap eksistensi profesi terse-

but bagi kepentingan masyarakat luas dan seka-

ligus pula mengembangkan “publik acceptance” 
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terhadap segala aspek yang berkaitan dengan 

kegiatan operasional suatu profesi (Roth, 1996). 

Secara konseptual, standar juga dapat ber-

fungsi sebagai alat untuk menjamin bahwa pro-

gram-program pendidikan suatu profesi dapat 

memberikan kualifikasi kemampuan yang harus 

dipenuhi oleh calon sebelum masuk ke dalam 

profesi yang bersangkutan. Standar suatu profesi 

merupakan alat untuk mengarahkan uapay-

upaya peningkatan kualitas program pendidikan 

dan pelatihan profesional secara kontinyu, se-

hingga terdapat keterpaduan dan sinergitas da-

lam “out-come and program improvement” 

pengembangan kualitas profesi tersebut. Ini ber-

arti bahwa standar mutu suatu profesi dapat 

mengarahkan program pendidikan atau 

pelatihan calon anggota profesi yang 

bersangkutan untuk selalu mengutamakan 

kualitas kemampuan yang tinggi dalam proses 

pendidikannya. Dengan cara ini, maka standar 

program dan lulusannya secara tidak langsung 

akan meningkatkan posisi profesi tersebut di 

dalam kehidupan masyarakat maupun dengan 

profesi lainnya. 

Penggunaan standarisasi lulusan program 

dalam pendidikan pra-jabatan guru bermanfaat 

untuk berbagai kepentingan. Pertama, standar 

dapat dijadikan titik berangkat (starting point) 

untuk menetapkan kemampuan dasar minimum 

yang harus dikuasai calon guru dari aspek 

“profesional knowladge-based of teaching” se-

belum memasuki jabatan guru. Kemampuan-

kemampuan dasar apakah yang harus dikuasai 

oleh calon guru sebelum memasuki pekerjaan 

“mengajar”? Kriteria apakah yang digunakan 

untuk mengukur penguasaan calon guru 

terhadap kemampuan-kemampuan dasar 

tersebut? Berbagai teori dapat dipilih sebagai 

acuan dasar. Misalnya, Shulman (1986) 

mengusulkan bahwa untuk menjadi guru 

profesional yang efektif, seorang kandidat guru 

harus menguasai tiga pengetahuan pokok yang 

berkaitan dengan “knowladge-based of 

teaching”, yaitu: 1) pengetahuan tentang materi 

bidang studi, 2) pengetahuan tentang ilmu 

mendidik umum, dan 3) pengetahuan tentang 

ilmu mendidik khusus. Ia juga menyarankan 

perlunya “actual performance-based 

assessment” untuk mengukur penguasaan calon 

guru terhadap ketiga pengetahuan dasar tersebut 

sebelum calon diberikan sertifikat untuk 

memasuki dunia kerja guru. 

Kedua, standar diperlukan untuk menyu-

sun dan menetapkan program pendidikan atau 

pelatihan calon guru yang memungkinkan stan-

dar lulusan yang ditetapkan bisa tercapai. Lulu-

san pendidikan guru yang berkualitas tinggi 

hanya dapat dicapai melalui program 

pendidikan atau pelatihan yang berkualitas 

tinggi pula. Ini berarti bahwa penyelenggaraan 

program pendidikan calon guru harus 

dikembangkan melalui pendekatan “product-

proces” yang integral. Kriteria lulusan yang 

dikehendaki perlu dituangkan menjadi program-

program kuliah yang harus diikuti calon guru 

dan sistem pembelajaran yang harus 

dilaksanakan dalam proses perkulihan. Kriteria 

juga perlu dijadikan syarat bagi penetapan 

instruktur yang memiliki kualifikasi sesuai 

dengan tuntutan program, pengadaan dan 

pengelolaan fasilitas dan sumber belajar yang 

mendukung efektivitas sistem pembelajaran, 

pengembangan program praktikum yang kon-

dusif terhadap penguasaan kemampuan yang 

dituntut program, dan pengembangan sistem 

evaluasi yang efektif untuk mengukur pengua-

saan kemampuan dasar calon guru. 

Ketiga, standar sangat diperlukan untuk 

melaksanakan akreditas terhadap lembaga 

penyelenggara pendidikan guru. Akreditas lem-

baga penyelenggara pendidikan guru harus di-

kaitkan dengan pemenuhan standar minimum 

kualitas program pendidikan guru profesional 

yang ditetapkan.Proses akreditas suatu lembaga 

penyelenggara pendidikan guru sebaiknya dila-

kukan oleh suatu badan independen atau konsor-

sium pendidikan guru dengan menggunakan 

standar yang  disepakati sebagai kriteria untuk 

menetapkan keabsahan lembaga penyelenggara 

pendidikan guru profesional. Dengan demikian, 

standar profesional guru akan  secara signifikan 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan 
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kualitas lulusan dan program pendidikan guru 

profesional di masa yang akan datang. 

Karakteristik Peran dan Fungsi Guru di 

Masa Depan 

Pengembangan standar lulusan dan pro-

gram pra-jabatan pendidikan guru profesional 

yang efektif harus dimulai dengan persepsi yang 

jelas tentang peran dan fungsi guru di masa de-

pan. Apa dan bagaimana peran yang diharapkan 

guru dalam kehidupan masyarakat di masa de-

pan harus dijadikan landasan dalam menetapkan 

kriteria kemampuan profesionalnya. Selain itu, 

guru profesional perlu disiapkan untuk mampu 

menyesuaikan peran dan fungsinya sejalan  

dengan perubahan-perubahan kehidupan ma-

syarakat, tanpa mengorbankan kaidah dan prin-

sip profesionalismenya. Dengan cara ini, maka 

posisi dan kedudukan guru akan tetap tinggi da-

lam kehidupan masyarakat sebagai ujung tom-

bak pendidikan anak-anak di masa depan. Per-

sepsi yang jelas terhadap peran dan fungsi guru 

ini akan sangat bermanfaat bagi penetapan 

kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai 

calon guru, sehingga mereka dapat berperan se-

suai dengan harapan sekolah maupun masyara-

kat. 

Karakteristik umum masyarakat 

Indonesia masa depan adalah masyarakat 

transisi modern yang dipengaruhi oleh 

globalisasi, desentralisasi, dan kemajuan 

teknologi informasi yang pesat. Dalam 

masyarakat modern seperti ini, maka guru 

dituntut untuk memainkan berbagai peran lain 

dalam kehidupan masyarakat sebagai tambahan 

terhadap tugas pokoknya di sekolah. Misalnya, 

selain mengajar, guru-guru SD dituntut untuk 

berperan sebagai: Orang tua kedua bagi anak, 

pekerja sosial, pengasuh dan pemelihara 

kesehatan anak, bahkan sebagai psikologis yang 

harus menyelesaikan persoalan-persoalan psikis 

anak (landers, 1990). Padahal, secara realita, 

program pendidikan pra-jabatan guru SD tidak 

mempersiapkan calon guru untuk melakukan 

peran-peran tambahan tersebut. 

Sebagai ilustrasi untuk mendesian standar 

lulusan dan program pendidikan guru 

profesional masa depan, maka diasumsi bahwa 

peran guru secara umum dalam kehidupan 

masyarakat modern Indonesia adalah tiga peran  

utama yang saling berkiatan , yaitu sebagai: 1) 

fasilitator belajar, 2) profesional-leader, dan 3) 

agen pengembangan sosial kemasyarakatan. 

Peran utama ini dipilih dengan alasan  bahwa 

diharapkan guru-guru masa depan secara efektif 

melaksanakan fungsi sebagai orang yang secara 

profesional memfasilitasi kegiatan belajar siswa 

sesuai dengan kebutuhan belajar mereka, 

bekerja secara profesional dengan sikap 

profesionalisme yang tinggi di sekolah maupun 

di masyarakat, dan dapat menjadi  agen 

perubahan sosial, baik dilingkungan 

persekolahan maupun masyarakat (Heck and 

Williams, 1984; Cruickshank, 1990; O’hair and 

Odell, 1995). Melalui peran-peran tersebut, 

guru-guru dapat berkontribusi secara optimal 

terhadap upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia yang dibutuhkan dalam 

pembangunan bangsa dan negara. 

Setiap peran tersebut memiliki karakteris-

tik perilaku dan sikap tertentu yang harus dikua-

sai oleh calon guru untuk dapat memainkan atau 

melaksanakan perannya secara efektif. Persepsi 

yang jelas terhadap karakteristik khusus setiap 

peran guru dapat dijadikan landasan dalam men-

desain kurikulum dan silabus mata kuliah yang 

harus dikuasai calon guru. Misalnya, Holmes 

Group (1986 merumuskan bahwa karakteristik 

dasar peran guru sebagai fasilitator belajar  

adalah memiliki pemahaman terhadap ide dan 

kebutuhan anak sebagai landasan proses belajar, 

penggunaan apa yang telah dikuasai anak dalam 

proses pembelajaran mereka, pengembangan 

keingin-tahuan anak terhadap dunianya, 

pengembangan sikap positif anak terhadap bela-

jar, dan membangun anak menjadi produser 

ilmu pengetahuan melalui proses inkuiri dan 

diskoveri. Selain itu, Smith, dkk (1980) menam-

bahkan bahwa sebagai fasilitator belajar, guru 

harus mampu mengembangkan penilaian katual 

terhadap kemajuan belajar siswa, mendiagnosa 
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kesulitan belajar siswa, dan mengembangkan 

program untuk membantu siswa mengatasi ke-

sulitan belajar mereka. 

Karakteristik dasar peran guru tersebut 

merupakan bahan dasar bagi penetapan standar 

mutu lulusan dan desain program pendidikan 

dan atau pelatihan untuk mencapai kualifikasi 

mutu lulusan yang dikehendaki.Kualifikasi 

mutu lulusan  pendidikan guru profesional 

diukur melalui proses asesmen terhadap 

pencapain kriteria dari setiap standar yang 

diterapkan. Dengan cara ini, maka akan terjadi 

proses “quality control dan accountabilty” 

lembaga penyelenggara pendidikan guru 

terhadap masyarakat maupun persoalan sebagai 

pengguna guru yang  dihasilkan lembaga. Selain 

itu, penggunaan standar lulusan dan program 

seperti ini akan memperkokoh jabatan guru 

sebagai “profesional position”. 

Problema dalam Standarisasi Pendidikan 

Guru Profesional 

Disadari sepenuhnya bahwa bagi kondisi 

Indonesia dewasa ini, standarisasi lulusan dan 

program pendidikan pra-jabatan guru seperti 

yang disodorkan dalam makalah ini masih 

merupakan “suatu mimpi yang indah”.Hal ini 

disebabkan oleh kompleksitas masalah yang 

dihadapi guru dan dunia pendidikan guru yang 

bagaikan benang kusut, entah dari mana 

memenuhi upaya pemecahannya secara efektif 

untuk memecahkan masalah-masalah tersebut. 

Guru-guru dihadapkan kepada masalah sistem 

insentif dan disinsetif yang kurang mendorong 

upaya pengembangan kemampuan profesional 

yang dibutuhkan dalam pekerjaan. Masalah 

kekurangan guru di daerah terpencil, disparitas 

dalam distribusi penugasan guru yang kurang 

efisien, dan terjadinya “mismatch” mengajar 

guru dalam pelaksanaan tugas belajar 

merupakan masalah yang saling berkaitan. 

Belum lagi gugatan masyarakat yang 

menyatakan bahwa kualitas kemampuan aktual 

guru yang dinilai kurang memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Namun demikian, kebutuhan akan guru 

profesional yang berkualitas tinggi bukan lagi 

merupakan sebuah mempi. Secara perlahan tapi 

pasti, masyarakat menuntut hadirnya guru-guru 

yang memiliki kemampuan profesional ber-

kualitas tinggi untuk pendidikan anak-anak 

mereka. Hal ini ditandai oleh munculnya seko-

lah-sekolah “favorit” yang menawarkan 

program dan kualifikasi guru sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat kelompok tertentu. 

Sekolah seperti ini diserbu oleh masyarakat 

tertentu, walaupun mereka harus membayar 

mahal, karena mereka percaya bahwa program 

sekolah seperti yang ditawarkan dan guru-

gurunya akan mampu memberikan pelayanan 

pendidikan bagi anak-anaknya sesuai dengan 

harapan mereka. Dengan demikian, kebutuhan 

guru profesional yang berkualitas tinggi menjadi 

tuntutan masyarakat sekarang dan masa depan. 

Selain itu, perubahan IKIP menjadi uni-

versitas membawa nuansa baru bagi dunia pen-

didikan pra-jabatan guru di Indonesia. Misi 

IKIP yang tadinya hanya mengembangkan dan 

meningkatkan pendidikan tenaga kependidikan, 

khususnya guru, berubah menjadi “multi-

mission” seperti universitas-universitas lainnya. 

Perubahan status dan misi IKIP ini, secara logis, 

akan mengurangi perhatian atau pemanfaatan 

sumberdaya karena harus mengembangkan pro-

gram-program non-kependidikan yang notabene 

merupakan program baru. Programprogram 

non-kependidikan pada universitas konvensi 

IKIP akan mendapat perhatian utama, karena 

ingin mengejar “keterttinggalannya” dari 

universitas-universitas lain. Ada kekhawatiran  

bahwa pengembangan dan peningkatan 

pendidikan tenaga kependidikan akan 

“termarjinalisasi” oleh adanya misi baru 

tersebut. Jika program pendidikan pra-jabatan 

guru profesional tidak lagi menjadi perhatian 

utama, maka upaya “profesionalisasi” jabatan 

guru di tingkat praktisi akan terlambat pula. 

Untuk mengurangi kekhawatiran  tersbut, 

maka perlu ada upaya-upaya untuk mendukung 

dan mendorong makin kokohnya pendidikan 

tenaga kependidikan, khususnya pendidikan 
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pra-jabatan guru. Salah satu upaya tersebut 

adalah dengan upaya meningkatkan pendidikan 

pra-jabatan guru berdasarkan standarisasi 

lulusan  dan prgram pendidikan profesional. 

Standarisasi lulusan dan program pendidikan 

pra-jabatan guru ini harus didesain secara 

nasional, sebagai acuan bagi semua lembaga 

pendidikan pra-jabatan guru di Indoensia. 

Bahkan kriteria yang dipakai, kalau mungkin, 

menggunakan standar internasional, sehingga 

lulusan program pendidikan pra-jabatan guru 

tersebut dapat bersaing secara global dengan 

calon-calon guru yang dihasilkan oleh negara 

lain. Dengan adanya standar mutu lulusan dan 

program yang diakui secara global, maka proses 

akreditasi penyelenggaraan  pendidikan guru 

akan meningkatkan kualitas program dan 

lulusan dari program tersebut. 

Kesimpulan 

Dari paparan singkat tentang standarisasi 

lulusan program pendidikan pra-jabatan guru 

profesional di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Era globalisasi dan desentralisasi menuntut 

peningkatan kualitas guru yang tinggi mela-

lui pengembangan standar lulusan dan pro-

gram pendidikan guru yang diakui secara 

global/. 

2. Standarisasi lulusan dan program 

pendidikan pra-jabatan guru profesional 

akan memperkokoh posisi jabatan guru 

sebagai jabatan profesional yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. 

3. Pengembangan standar lulusan dan program 

pendidikan guru harus diawali dengan per-

sepsi yang jelas terhadap peran guru yang 

diharapkan di masa depan beserta karak-

teristik dari masing-masing peran tersebut. 

4. Walaupun masalah-masalah yang dihadapi 

guru dan dunia pendidikan guru di negeri ini 

cukup komplek, namun kebutuhan akan 

guru profesional yang berkualitas tinggi 

merupakan tuntutan masyarakat yang tidak 

bisa ditunda. 
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